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RINGKASAN SKRIPSI

Sektor pertanian memegang peranan penting di dalam pembangunan

perekonomian nasional dan bahkan dalam era reformasi memiliki peran di garis

depan dalam mengatasi krisis ekonomi. Salah satu peranan sektor pertanian dalam

pembangunan nasional adalah sebagai pemasok kebutuhan pangan (Solahuddin

2009). Tanaman padi (Oryzae sativa L.) merupakan tanaman pangan sebagai

sumber energi yang umumnya dikonsumsi masyarakat Indonesia. Padi lokal yang

berkembang di Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat adalah Argo Pawan yang

telah didaftarkan di kantor Perlindungan Varietas Tanaman No. 253/PVL/2017.

Peningkatan produksi tanaman, khususnya padi adalah dengan menggunakan pupuk.

Dewasa ini para petani di Indonesia mulai beralih untuk lebih menggunakan pupuk

organik dari pada pupuk anorganik, hal ini disebabkan oleh : (1) biaya produksi

pupuk anorganik yang meningkat, (2) produktivitas tanah yang menurun karena

hilangnya bahan organik, (3) terjadinya polusi air oleh pertanian kimiawi, dan (4)

efek samping yang merugikan untuk kesehatan lingkungan.

Penelitian dilaksanakan di Desa Sungai Awan kanan bertempat di DEM Area

Percontohan Pertanian Terpadu Kecamatan Muara Pawan pada tanah Entisol /

Aluvial di areal tanaman padi sawah dengan varietas lokal Argo pawan, serta di

Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Fakultas Pertanian Universitas

Tanjungpura, dengan lama penelitian berlangsung selama 3 bulan. Waktu penelitian

dilaksanakan pada 16 Agustus 2022 – 05 November 2022. Bahan yang digunakan

dalam penelitian adalah benih padi Varietas Argo Pawan. Bahan lain yang digunakan

adalah pupuk kotoran ayam, pupuk Urea, sampel tanah utuh dan tanah terganggu.

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini di antaranya traktor bajak, dan alat olah

tanah berupa cangkul dan traktor, serta alat-alat ukur berupa meteran dan timbangan.

Peralatan yang digunakan di laboratorium adalah : cawan, timbangan, oven,

permeameter, gelas piala 500 ml, plastik, sampel box, cawan dan Sand Box

(Pengukuran PF 2,54).

Titik pengamatan pada tanah sawah yang ditanami padi tersebut terdiri satu

petak sawah yang ditanami padi dengan menggunakan pupuk kotoran ayam dan

pupuk Urea. Pengambilan sampel tanah utuh untuk analisa sifat fisika dilakukan

dengan kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm menggunakan ring sampel sebanyak



10 titik sampel tanah. Sampel tersebut digunakan untuk menentukan bobot isi,

porositas, permeabilitas dan kadar air di masing-masing perlakuan. Sampel tanah

tergangu pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 diambil secara komposit untuk analisis

tekstur tanah, pH, C-organik tanah. Sampel tanah yang diambil dari lokasi penelitian

kemudian dibawa ke Laboratorium dan selanjutnya sampel tanah tersebut dianalisis.

Parameter pengamatan meliputi sifat fisik tanah yang meliputi tekstur tanah

bobot isi, porositas total tanah, kadar air tanah kapasitas lapang dan permeabilitas

tanah. Pengukuran terhadap sifat kimia tanah meliputi reaksi pH tanah, C Organik, N

total tanah, C/N rasio. Pertumbuhan Padi meliputi pengamatan terhadap tinggi

tanaman jumlah anakan. Pengamatan terhadap produksi padi meliputi bobot kering

panen (BKP), bobot kering giling (BKG), bobot 1000 butir gabah dan hasil gabah

ubinan.

Hasil penelitian ini yaitu pemberian pupuk kotoran ayam berbeda tidak nyata

dengan pemberian pupuk Urea dalam memperbaiki sifat fisika tanah (tekstur tanah,

bobot isi tanah, porositas tanah, kadar air tanah kapasitas lapang, permeabilitas tanah)

lahan sawah di Desa Sungai Awan Kanan, Kecamatan Muara Pawan, Kabupaten

Ketapang. Pemberian pupuk kotoran ayam berbeda nyata dibandingkan pemberian

pupuk Urea terhadap pertumbuhan dan produksi padi di Desa Sungai Awan Kanan,

Kecamatan Muara Pawan, Kabupaten Ketapang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sektor pertanian memegang peranan penting di dalam pembangunan

perekonomian nasional dan bahkan dalam era reformasi memiliki peran di garis

depan dalam mengatasi krisis ekonomi. Salah satu peranan sektor pertanian dalam

pembangunan nasional adalah sebagai pemasok kebutuhan pangan (Solahuddin

2009). Tanaman padi (Oryzae sativa L.) merupakan tanaman pangan sebagai

sumber energi yang umumnya dikonsumsi masyarakat Indonesia. Hampir separuh

penduduk dunia, terutama di Asia menggantungkan hidupnya dari tanaman padi.

Begitu pentingnya arti padi sehingga kegagalan panen dapat mengakibatkan gejolak

sosial.

Berdasarkan Dinas Pertanian, Perkebunan dan Peternakan Kabupaten

Ketapang, Kecamatan Muara Pawan merupakan salah satu sentra penghasil padi di

Kabupaten Ketapang dengan produksi padi 6086 ton, dengan luas panen 1791 hektar

dan hasil panen/hektar sebesar 33,98 Kw/ha. Berdasarkan data Monogafi BPP

Distanak Kecamatan Muara Pawan tahun 2012 persentase petani di Desa Sei Awan

Kanan Kecamatan Muara Pawan yang menggunakan padi varietas lokal sebesar

60,55 %, sedangkan persentase jumlah petani yang menggunakan benih varietas

unggul hanya 39,45 %. Padi lokal yang berkembang di Kabupaten Ketapang,

Kalimantan Barat adalah Argo Pawan yang telah didaftarkan di kantor Perlindungan

Varietas Tanaman No. 253/PVL/2017.

Pemerintah daerah Kabupaten Ketapang berupaya untuk mengembangkan

industri benih dan beras Argo Pawan sampai keluar daerah. Luas tanam padi di

Kabupaten Ketapang mencapai 2506 ha pada tahun 2017 dan terus meningkat hingga

tahun 2019 yang mencapai 2598 ha. Luas lahan Kecamatan Muara Pawan sebesar

3.567,35 ha. Peningkatan produksi tanaman, khususnya padi adalah dengan

menggunakan pupuk. Dewasa ini para petani di Indonesia mulai beralih untuk lebih

menggunakan pupuk organik dari pada pupuk anorganik, hal ini disebabkan oleh : (1)

biaya produksi pupuk anorganik yang meningkat, (2) produktivitas tanah yang

menurun karena hilangnya bahan organik, (3) terjadinya polusi air oleh pertanian

kimiawi, dan (4) efek samping yang merugikan untuk kesehatan lingkungan

(Yuliprianto 2010).
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Bahan organik sangat bermanfaat terhadap sifat fisika, kimia dan biologi

tanah, dimana salah satu fungsi bahan organik terhadap sifat fisika tanah adalah

sebagai perekat agegat atau ganulasi tanah. Manfaat bahan organik terhadap sifat

kimia tanah diantaranya adalah dapat meningkatkan KTK tanah. KTK tanah yang

tinggi sangat penting dalam penyerapan hara yang ada di dalam pupuk yang

diberikan. Peranan bahan organik terhadap sifat biologi tanah yaitu meningkatan

keragaman organisme yang dapat hidup di dalam tanah. Jumlah mikroorganisme di

dalam tanah digunakan sebagai indeks kesuburan tanah (Deptan 2011).

Menurut Raihan (2000) bahwa penggunaan pupuk kotoran ayam sebagai

pemasok hara tanah dan meningkatkan retensi air, apabila kandungan air tanah

meningkat, proses perombakan bahan organik akan banyak menghasilkan asam-

asam organik, anion dari asam organik dapat mendesak fosfat yang terikat oleh

Fe da Al sehingga fosfat dapat terlepas dan tersedia bagi tanaman. Penambahan

kotoran ayam berpengaruh positif pada tanah masam berkadar bahan organik

rendah karena pupuk organic mampu meningkatkan kadar P, K, Ca dan Mg

tersedia. Menurut Musnawar (2003) pupuk kotoran ayam mengandung unsur hara

lengkap yang dibut uhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya seperti Nitrogen

(N), fosfor (P) dan kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan sulfur (S).

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian yang berjudul uji banding

pengaruh puouk kotoran ayam dan tanpa pupuk terhadap sifat fisika tanah sawah dan

produksi padi.

B. Perumusan Masalah
Lahan sawah di Desa Sei Awan Kanan Kecamatan Muara Pawan merupakan

jenis tanah Aluvial yang memiliki beberapa kekurangan terhadap sifat fisik, kimia

dan biologi tanahnya. Masalah yang ada membuat pertumbuhan dan hasil padi di

Desa Sei Awan Kanan Kecamatan Muara Pawan belum optimal, sehingga diperlukan

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi yaitu dengan memperbaiki

sifat fisika tanah melalui penambahan bahan organik yaitu pupuk kotoran ayam.

Peranan bahan organik tidak hanya berperan dalam penyediaan hara tanaman

saja, namun yang jauh lebih penting terhadap perbaikan sifat fisik, sifat kimia tanah,

sifat biologi tanah. Peranan bahan organik bagi tanah dalam kaitannya dengan

perubahan sifat tanah, yaitu sifat fisika tanah, biologis, dan sifat kimia tanah. Bahan
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organik merupakan pembentuk ganulasi dalam tanah dan sangat penting dalam

pembentukan agegat tanah yang stabil.

Kotoran ayam merupakan bahan organik yang banyak digunakan sebagai

pupuk organik yang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik serta dapat

menyuburkan tanaman. Pemberian pupuk organik ke tanah sangat diperlukan agar

tanaman tumbuh di tanah dengan baik. Kebanyakan petani memakai kotoran ayam

yang biasanya digunakan untuk pemupukan tanaman yaitu tanaman semusim dan

tahunan.

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sifat fisika tanah,

pertumbuhan dan produksi padi pada lahan sawah yang dipupuk dengan kotoran

ayam dan pupuk Urea di Desa Sungai Awan Kanan, Kecamatan Muara Pawan,

Kabupaten Ketapang


